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ABSTRAK

TOTAL PROTEIN PLASMA DAN GLUKOSA DARAH PADA AYAM
KAMPUNG JANTAN YANG DISUPLEMENTASI MENGGUNAKAN
EKSTRAK MIMBA (Azadirachta indica)

Oleh

Sandika Pramana

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pemberian ekstrak mimba pada
air minum yang tepat terhadap total protein plasma dan glukosa darah ayam
kampung jantan. Penelitian ini dilaksanakan pada November sampai dengan
Desember 2025 di Kandang Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Analisis sampel darah dilaksanakan di Laboratorium
Pramitra Biolab Indonesia, Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan metode
Eksperimental dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan
antara lain PO: Air minum tanpa ekstrak mimba (kontrol); P1: 2,5 mg ekstrak
mimba/kg berat badan (BB)/hari; P2: 5 mg ekstrak mimba/kg BB/hari; P3: 10 mg
ekstrak mimba /kg berat badan (BB)/hari; P4: 20 mg ekstrak mimba /kg berat
badan (BB)/hari. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Peubah yang di
ukur adalah total protein plasma dan glukosa darah. Hasil rata-rata total protein
plasma PO : 4,10+0,26 g/dl; P1 : 4,17+0,47 g/dl; P2 : 4,13+0,85 g/dl; P3 :
3,83%0,12 g/dl; P4 : 4,23+0,46 g/dl dan rata-rata glukosa darah PO : 221,67+3,51
mg/dl; P1 :229,67+11,85 mg/dl; P2 : 220,00+8,89 mg/dl; P3 : 230,00+9,64 mg/dl;
P4 :239,334+11,93 mg/dl. Kesimpulan penelitian adalah penambahan ekstrak
mimba (Azadirachta indica) dalam air minum pada ayam kampung jantan dengan
dosis perlakuan P1 (2,5 mg/kg BB/hari), P2 (5 mg/kg BB/hari), P3 (10 mg/kg
BB/hari), P4 (20 mg/kg BB/hari) dapat mempertahankan total protein plasma
pada standar normal dan dosis perlakuan P3 (10 mg/kg BB/hari) dan P4 (20
mg/kg BB/hari) dapat mempertahankan kadar glukosa darah pada standar normal.

Kata kunci : Ayam kampung jantan, Ekstrak mimba, Glukosa darah, Total protein
plasma.



ABSTRACT

TOTAL PLASMA PROTEIN AND BLOOD GLUCOSE IN MALE
VILLAGE CHICKENS SUPPLEMENTED WITH NEEM EXTRACT
(Azadirachta indica)

By

Sandika Pramana

This study aimed to determine the appropriate dosage of mimba extract in
drinking water for male native chickens in terms of its effects on plasma total
protein and blood glucose levels. The study was conducted from November to
December 2025 at the Integrated Field Laboratory Poultry House, Faculty of
Agriculture, University of Lampung. Blood sample analysis was carried out at the
Pramitra Biolab Indonesia Laboratory, Bandar Lampung. This study employed an
experimental design with 5 treatments and 3 replicates. The treatments used were
as follows: PO: Drinking water without mimba extract (control); P1: 2.5 mg
mimba extract/kg body weight (BW)/day; P2: 5 mg mimba extract’kg BW/day;
P3: 10 mg mimba extract/kg body weight (BW)/day; P4: 20 mg mimba extract/kg
body weight (BW)/day. The data obtained were analysed descriptively. The
variables measured were total plasma protein and blood glucose. The mean results
for total plasma protein PO : 4,10+£0,26 g/dl; P1 : 4,17+£0,47 g/dl; P2 : 4,134+0,85
g/dl; P3 : 3,83+0,12 g/dl; P4 : 4,2340,46 g/dl and average blood glucose PO :
221,67+3,51 mg/dl; P1 : 229,67+11,85 mg/dl; P2 : 220,00+8,89 mg/dl; P3 :
230,00+9,64 mg/dl; P4 : 239,33+11,93 mg/dl. The conclusion of the study is that
the addition of neem extract (Azadirachta indica) to the drinking water of male
native chickens at treatment doses P1 (2.5 mg/kg body weight/day), P2 (5 mg/kg
body weight/day), P3 (10 mg/kg body weight/day), and P4 (20 mg/kg body
weight/day) can maintain total plasma protein within normal limits, and treatment
doses P3 (10 mg/kg body weight/day) and P4 (20 mg/kg body weight/day) can
maintain blood glucose levels within normal limits.

Keywords: Blood Glucose, Male Village Chickens, Neem Extract, Total Plasma
Protein.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Industri perunggasan menjadi salah satu sektor strategis yang berperan penting
dalam mendorong perekonomian di Indonesia. Industri perunggasan juga berperan
sebagai penyedia ketahanan pangan dan kebutuhan konsumsi protein hewani
masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari kontribusi industri perunggasan yang
menghasilkan swasembada daging unggas maupun telur. Beberapa dekade
terakhir, industri perunggasan mengalami pertumbuhan yang cukup pesat. Tercatat
data Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS) tahun 2023 populasi unggas di
Indonesia mencapai 3.732 juta ekor, sedangkan tahun 2024 populasi mencapai
3.753 juta ekor. Peningkatan populasi unggas tersebut didorong oleh semakin
tingginya kesadaran masyarakat akan pentingnya konsumsi protein hewani

sebagai bagian dari pola makan sehat dan gizi seimbang.

Seiring dengan perkembangan industri unggas modern, ayam kampung tetap
memiliki tempat tersendiri di hati masyarakat karena persepsi sebagai produk
yang lebih alami dan sehat dibandingkan dengan jenis unggas lainnya. Ayam
kampung memiliki kualitas daging lebih padat dan gurih serta pemeliharaannya
relatif fleksibel. Ayam kampung sejak lama sudah dibudidayakan oleh masyarakat
Indonesia terutama yang tinggal di pedesaan. Umumnya, ayam dipelihara secara
diumbar di halaman dan di kebun sekitar rumah, sebagian dipelihara secara semi

intensif dan lebih sedikit mengusahakan secara intensif (Rasyaf, 2011).



Berdasarkan data Badan Statistik Indonesia (BPS) pada tahun 2022 populasi ayam
kampung mencapai 308 juta ekor, angka ini mengalami penurunan sebanyak 52%
pada tahun 2024 menjadi 146 juta ekor. Penurunan tersebut menimbulkan
kekhawatiran terhadap keberlanjutan produksi ayam kampung di masa yang akan
datang. Kondisi tersebut jika tidak segera diatasi berpotensi menyebabkan
kelangkaan pasokan daging dan telur, naiknya harga jual dan menurunnya
kontribusi pada sektor peternakan terhadap perekonomian nasional (Pangestu dan

Azizah, 2022).

Faktor yang menyebabkan penurunan populasi salah satunya yaitu faktor
kesehatan. Performa fisiologis dan kesehatan ayam kampung dapat dipengaruhi
oleh pemeliharaan yang masih tradisional, kualitas pakan yang belum optimal dan
keterbatasan akses bahan aditif pakan (feed additive) alami untuk mendukung
imunitasnya. Menurut Purnamasari et al. (2024), kesehatan ayam kampung erat
kaitannya dengan faktor pakan dan lingkungan, dimana pakan berkontribusi
sampai dengan 70% untuk kebutuhan hidup pokok ayam kampung seperti untuk
hidup, bertumbuh dan bereproduksi. Salah satu faktor yang mempengaruhi

kesehatan ayam kampung adalah gambaran darahnya (Rachmawati, 2019).

Darah merupakan salah satu parameter dari status kesehatan ternak karena darah
memiliki fungsi penting dalam pengaturan fisiologis tubuh. Kesehatan ternak
dapat diukur melalui parameter total protein plasma dan kadar glukosa darah (Inul
et al., 2024). Total protein plasma mengindikasikan status nutrisi dan fungsi hati
sedangkan kadar glukosa darah dapat mengindikasikan tingkat stres, efisiensi
metabolisme energi, dan respon imun ayam (Agustiani, 2022). Metabolisme
protein pada unggas dapat dievaluasi melalui protein plasma dalam darah
(Fatmarischa et al., 2025). Kedua parameter tersebut menjadi krusial untuk
meningkatkan proses metabolisme dan daya tahan tubuh ayam kampung
(Herdiansyah et al. 2024). Salah satu alternatif yang semakin banyak
dikembangkan untuk menunjang kesehatan ternak yaitu dengan penggunaan feed

additive. (Samadi et al. 2021).



Feed additive digunakan sebagai sebagai respon atas larangan penggunaan
antibiotik sebagai pemacu pertumbuhan atau antibiotic growth promotor (AGP)
(Lillehoj et al. (2018). Berdasarkan 14/PERMENTAN/PK.350/5/2017 tentang
larangan penggunaan antibiotik pada ternak dan klasifikasi obat hewan,
penggunaan antibiotik sintetik dapat menyebabkan residu bahan kimia berbahaya
dalam produk yang dihasilkan dan menyebabkan resistensi bakteri berbahaya
yang terdapat di dalam tubuh ternak. Oleh karena itu, diperlukan feed additive
alami berbasis fitobiotik yang lebih sehat dan tidak berbahaya yang terdapat pada
tanaman. Salah satu tanaman yang potensial adalah mimba (4zadirachta indica)
yang memiliki manfaat sebagai antimikroba, imunostimulan, dan hipoglikemik.
Atawodi (2009) menambahkan bahwa mimba juga berperan sebagai antioksidan,

antikanker, antelmentik, antidiabetes, dan antiimplantasi.

Tanaman mimba memiliki senyawa aktif antioksidan terutama terdapat pada
bagian daun. Itelima ef al. (2016) melaporkan bahwa daun mimba mengandung
senyawa aktif antara lain flavonoid (quercetin), saponin, tanin, nimbin, nimbidin,
fenolik, terpenoid, alkaloid, dan turunannya. Irwani dan Chandra (2020)
menyatakan bahwa saponin berfungsi sebagai senyawa bioaktif yang mendukung
pertumbuhan ternak serta mikroba pencernaan. Saponin mampu meningkatkan
permeabilitas dinding usus sehingga penyerapan nutrisi menjadi lebih optimal.
Senyawa ini juga merangsang sekresi enzim protease yang berperan penting
dalam metabolisme protein. Menurut Olaba et al. (2025), pemberian ekstrak
mimba 0,3% dalam pakan dapat meningkatkan kadar total protein plasma pada
ayam broiler selain itu, senyawa flavonoid tersebut mampu mengikat radikal
bebas yang tidak berguna di aliran darah, sehingga metabolisme tubuh ternak akan

berjalan dengan baik.

Senyawa aktif pada daun mimba yang berperan dalam menurunkan kadar glukosa
darah adalah quercetin (Nwobodo ef al., 2018), mekanismenya yaitu dengan cara
mempertahankan fungsi sel f-pankreas, sehingga mengembalikan sensitivitas
reseptor insulin pada sel. Senyawa quercetin bekerja dengan cara menghambat

enzim pencernaan yaitu a-amilase (Kazeem et al., 2013), selain itu senyawa



saponin juga dapat menurunkan kadar glukosa darah dengan cara menghambat
enzim metabolisme karbohidrat (Christian ef al., 2019). Menurut penelitian
Rohmawaty dan Yunivita (2016), pemberian daun mimba dengan dosis 1
mg/kgBB pada tikus yang terpapar glukosa tinggi memberikan hasil bahwa dapat
menghambat ambilan glukosa pada membran usus halus. Ubua et al. (2018)
menambahkan ayam broiler yang diberi ekstrak daun mimba 7,5% dalam pakan
menunjukkan hasil yang baik dibandingkan yang diberi pakan kontrol dalam hal
total protein dan glukosa darah yang mendukung pecernaan serta metabolisme

protein dan glukosa secara optimal.

Berdasarkan uraian di atas, status kesehatan ayam kampung dapat diketahui
melalui parameter darah, khususnya total protein plasma dan glukosa darah.
Sampai saat ini, studi mengenai dosis suplementasi ekstrak daun mimba yang
tepat dengan pengaruhnya terhadap protein plasma dan glukosa darah pada ayam
kampung masih terbatas sehingga diperlukan penelitian mengenai suplementasi
ekstrak mimba terhadap total protein plasma dan glukosa darah pada ayam

kampung jantan.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dosis pemberian ekstrak mimba pada air
minum yang tepat terhadap total protein plasma dan glukosa darah ayam kampung

jantan.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Memberikan kontribusi ilmiah mengenai tanaman mimba sebagai alternatif feed
additive alami untuk meningkatkan kesehatan ayam kampung yang dapat diukur

dari parameter total protein plasma dan glukosa darah;



2. Memberikan informasi kepada peternak dan masyarakat mengenai acuan dosis
pemberian ekstrak mimba yang tepat sebagai feed additive alami untuk ayam

kampung.

1.4 Kerangka Pemikiran

Ayam kampung merupakan salah satu jenis ternak unggas yang telah mengalami
domestikasi dan tersebar di berbagai daerah Indonesia. Ayam kampung
mempunyai peran penting bagi pemenuhan kebutuhan protein masyarakat
terutama di pedesaan, karena dapat dimanfaatkan produk outputnya berupa daging
dan telur (Maskur et al., 2023), namun, produktivitas ayam kampung masih
tergolong rendah, sehingga diperlukan inovasi dalam aspek nutrisi untuk
mendukung performa fisiologis, termasuk status kesehatan. Inul et al. (2024)
menyatakan pertumbuhan ayam bisa dilihat dari status kesehatan yaitu melalui
profil darah, karena berfungsi dalam mengatur fisiologis tubuh. Darah mempunyai
keterkaitan erat dengan transportasi berbagai komponen di dalam tubuh seperti
hormon, karbondioksida, metabolisme, dan oksigen. Beberapa bagian darah
sebagai parameter penentu tingkat kesehatan ternak adalah total protein plasma

dan glukosa darah.

Total protein terdiri dari 60% albumin, 40% globulin, serta diantaranya terdapat
fibrinogen (Munabari dan Syahputra, 2022). Albumin adalah salah satu fraksi
protein plasma yang memiliki peranan menjaga tekanan osmotik dan menahan
cairan intravaskuler di dalam ruang vaskular. Globulin adalah protein sederhana
dalam jumlah sedikit di dalam plasma dan sel darah (Fitriyani, 2015). Fungsi
globulin sebagai kekebalan tubuh dan membawa hormon steroid, lipid dan
fibrinogen yang digunakan untuk pembekuan darah (Widhyari ef al., 2011),
sedangkan albumin berfungsi mempertahankan tekanan onkotik plasma, sebagai
pengikat dan pengangkut metabolit makanan dan obat, efek antikoagulan dan
mempunyai fungsi mempertahankan dari kontaminasi bakteri (Hermawan dan
Restijono, 2021). Fibrinogen berfungsi sebagai komponen pembekuan darah

(Zahra, 2024).



Ketiga komponen protein plasma tersebut dapat dipengaruhi oleh zat bioaktif
yang masuk kedalam tubuh melalui pakan maupun air minum, termasuk senyawa
fitokimia dari tanaman herbal. Menurut penelitian Nnenna dan Aniebo (2013),
yang memberikan ekstrak daun mimba dengan dosis 60 ml/I secara signifikan
mempengaruhi indeks hematologis dan serum ayam broiler. Hal ini dapat
dikaitkan bahwa pemberian ekstrak mimba dapat mempengaruhi kadar total
protein plasma yang ada di dalam tubuh ayam. Menurut Selawati ef al. (2024),
kadar total protein plasma normal pada ayam kampung 3,67 g/dl.

Glukosa darah adalah sumber energi bagi tubuh ayam yang didapatkan setelah
glukosa diubah menjadi ATP (adenosine triphospate). Glukosa darah didapatkan
dari sumber ransum, terutama berasal dari karbohidrat, protein, lemak, dan
sumber nutrien pakan lainnya (Syamsi et al., 2021). Kadar glukosa darah yang
rendah dapat diindikasikan bahwa ternak kemungkinan kekurangan energi,
demikian pula sebaliknya. Glukosa di dalam darah dibentuk melalui beberapa
proses yaitu pencernaan karbohidrat, glukoneogenesis, dan glikoneogenesis.
Glukosa dalam tubuh berfungsi sebagai sumber energi, lalu diatur agar dapat tetap
berada dalam kondisi normal dengan cara homeostasis. Kisaran kadar glukosa
darah normal ayam kampung super umur 8--12 minggu berkisar 209--316 mg/dl

(Wati et al., 2021).

Kadar total protein plasma dan glukosa darah yang rendah terjadi karena
kandungan nutrient pada pakan belum mencukupi kebutuhan ayam, sehingga akan
berdampak pada aktivitas metabolik pada tubuh ayam. Menurut Mushawwir dan
Latipudin (2011), rendahnya kadar total protein plasma (albumin dan globulin)
disebabkan oleh aktivitas metabolisme nutrisi. Pemberian pakan yang belum
mencukupi kebutuhan nutrien ternak perlu dilakukan pengoptimalan pakan
dengan cara dilakukan penambahan feed additive. Nuningtyas (2014) menyatakan
bahwa feed additive sebagai bahan ransum tambahan yang diberikan pada ternak
dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas ternak maupun kualitas

produksi.



Jenis feed additive yang umum digunakan yaitu antibiotik, probiotik, prebiotik,
fitobiotik dan enzim. Puspitasari et al. (2025) menyatakan fitobiotik adalah
tanaman yang mengandung senyawa kimia yang dapat menunjang kesehatan
ternak dan bersifat sebagai pakan tambahan atau feed additive. Alternatif feed
additive yang potensial adalah tanaman mimba yang dapat diberikan melalui air
minum. Tanaman mimba merupakan fitobiotik yang memiliki kandungan
fitokimia aktif seperti flavonoid, saponin, tanin dan alkaloid yang berpotensi

sebagai antioksidan, antiinflamasi serta imunostimulan (Kumar et al., 2012).

Menurut Andini et al. (2022), senyawa flavonoid memiliki peran sebagai
antioksidan untuk mencegah kerusakan sel-sel akibat adanya radikal bebas,
sebagai daya tahan tubuh, dan membantu dalam proses metabolisme protein.
Berdasarkan penelitian Li’aini ef al. (2021), pada ekstrak daun mimba terdapat
senyawa turunan dari flavonoid yaitu senyawa quercetin 3-Orhamannoglucoside
7-O-rhamnoside yang merupakan senyawa flavonoid utama yang berperan dalam
meningkatkan sistem daya tahan tubuh. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Irwani
dan Chandra (2020), yang menyatakan bahwa saponin juga diduga dapat
meningkatkan permeabilitas dinding sel pada usus dan meningkatkan penyerapan
zat makanan. Menurut penelitian Ubua ef al. (2018), menunjukkan pemberian
ekstrak daun mimba sebesar 7,5% dapat meningkatkan total protein plasma
sebesar 6,57--8,62 g/dl. Menurut Adebomi et al. (2025), pemberian ekstrak
mimba pada pakan meningkatkan total protein plasma sebesar 6,50 g/dl pada
ayam broiler. Almamury (2019) menyatakan kandungan /yxerzene dan asam
gliserin pada daun mimba, yang memiliki peran serupa dengan hormon steroid
dalam meningkatkan protein dan mengurangi analisisnya, yang meningkatkan laju
pertumbuhan otot dan tulang serta perannya yang besar dalam meningkatkan

metabolisme.

Senyawa yang ada di dalam tanaman mimba khususnya pada daun yaitu quercetin
atau quercitinin, mampu menurunkan kadar glukosa darah sebesar 86,06 mg/dl
dengan pemberian 60 ml/l air minum pada ayam broiler (Nnenna dan Aniebo,

2013). Pitoyo dan Fatmawati (2012) menambahkan guercetin daun mimba pada



dosis 50 mg/kg bb dapat menurunkan kadar glukosa darah pada tikus dalam
kondisi diabetes tipe 2. Quercetin juga dapat mempertahankan homeostasis
glukosa dengan cara interaksi dengan target molekuler diantaranya yaitu pankreas,

hati, usus halus, jaringan adiposa dan otot rangka.

Senyawa quercetin pada daun mimba memberikan efek untuk menghambat
ambilan glukosa darah yang di perantarai Glucose Transporters (GLUT) dan
secara in vitro terbukti dapat menghambat penyerapan glukosa (Rohmawaty dan
Yunivita, 2016). Mekanisme kerja quercetin yaitu dengan cara mengaktifkan
adenosine monophosphate active protein kinase (AMPK) pada hepar, dapat
mengurangi sintesis glukosa terutama melalui penurunan isoenzim glikogenik,
seperti fosfoenolpiruvat karboksilase (PEPCK) dan glukosa-6-fosfotase (G6Pase)
(Vafadar ef al., 2020). Menurut Li et al. (2018), quercetin juga mengatur
metabolisme glukosa dengan cara meningkatkan glikolisis dan menurunkan
glukoneogenesis. Menurut penelitian Andini et al. (2022), bahwa pemberian daun
bidara 0,2% yang akan kaya quercetin dapat memberikan efek positif terhadap
total protein plasma pada darah puyuh padjajaran. Lebih lanjut, menurut Utami et
al. (2025), pemberian 15% ekstrak daun mimba mampu mempengaruhi dan

menurunkan kadar gula darah pada tikus hiperglikemik.

Penelitian menggunakan ekstrak daun mimba yang diberikan ke ayam kampung
belum banyak di uji cobakan. Hasil penelitian ini diharapkan mampu mengkaji
pengaruh daun mimba terhadap kenaikan/penurunan total protein plasma dan
glukosa darah yang dapat menjadi salah satu acuan untuk melihat status kesehatan
ternak. Oleh karena itu, suplementasi ekstrak daun mimba yang diberikan secara
oral melalui metode pencampuran dalam air minum diharapkan dapat memberikan
pengaruh terhadap parameter biokimia darah ayam kampung termasuk kadar total

protein dan glukosa darah.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayam Kampung

Ayam kampung yang tersebar di seluruh dunia berasal dari empat jenis ayam liar
antara lain ayam hutan merah (Gallus gallus), ayam hutan Ceylon (Gallus
laffayetti), ayam hutan kelabu (Gallus sonnerati), dan ayam hutan hijau (Gallus
varius) (Suprijatna dan Natawihardja, 2005). Ayam kampung merupakan
keturunan dari sejarah perkembangan genetik perunggasan di Indonesia. Ayam
kampung berasal dari hasil persilangan antara ayam hutan merah atau red jungle
fowls (Gallus gallus) dan ayam hutan hijau atau green jungle fowls (Gallus varius)

yang kemudian banyak dibudidayakan di daerah pedesaan (Pramual et al., 2013).

Ayam kampung (Gallus gallus) merupakan unggas liar dari Asia Tenggara yang
aktif pada siang hari untuk memenuhi kebutuhan energi dengan mengonsumsi
serangga dan biji-bijian (omnivora), sedangkan pada malam hari bertengger di
pohon untuk menghindari predator (Daryono dan Perdamaian, 2019). Ayam
kampung memiliki persebaran daerah yang luas antara lain Indonesia, India,
Malaysia, Tiongkok, dan Filipina. Persebaran ayam kampung di Indonesia rata-

rata banyak ditemukan di Jawa dan Sumatera (Sulandari et al., 2007).

Ayam kampung termasuk salah satu dari keluarga ayam buras yang dapat
dimanfaatkan produk daging dan telurnya. Ayam kampung banyak dipelihara oleh
masyarakat, karena pemanfaatannya antara lain sebagai bahan pangan sumber
protein, ternak niaga atau tabungan waktu paceklik, ternak kesayangan, atau
merupakan salah satu pelengkap dalam upacara tradisional dan keagamaan

(Kartika et al., 2016).
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Karakteristik ayam kampung memiliki ukuran kecil dan bentuk tubuhnya agak
ramping. Warna bulu ayam kampung beragam antara lain hitam, coklat, kuning
kemerahan, putih, kuning atau campuran dari warna-warna tersebut (Hariyanto et
al., 2024), postur badan dan susunan otot yang lebih padat serta jari kaki kuat dan
ramping. Ayam kampung memiliki kuku yang tajam dan cenderung kuat untuk
mengais tanah (Zaharo ef al., 2025). Keragaman sifat fenotip dan genotip ayam
kampung dapat dilihat dari bentuk jengger dan juga bisa digunakan sebagai
identitas untuk menunjukkan kinerja produksi dan reproduksi yang tinggi (Lestari
et al., 2020). Tipe jengger ayam kampung antara lain yaitu rose, pea, walnut dan

tunggal (Chania et al., 2023).

Taksonomi ayam kampung menurut Sulandari et al. (2007) terdiri dari:

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata
Kelas : Aves

Ordo : Galliformes
Family : Phasianidae
Genus : Gallus

Spesies  : Gallus gallus

Subspesies : Gallus gallus domesticus

Ayam kampung jenis KUB2 dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini.

3

- ': . Ai‘:. .
Gambar 1. Ayam kampung (KUB2)
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2025)
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Keunggulan ayam kampung antara lain pemeliharaannya relatif mudah, adaptif
terhadap lingkungan dan kondisi cuaca ekstrim, tidak mudah stress, daya tahan
tubuhnya lebih kuat, tidak memerlukan lahan yang luas, harga jualnya stabil dan
relatif lebih tinggi dibandingkan dengan ayam pedaging lainnya (Emil, 2013).
Ayam kampung dapat hidup baik di dataran rendah maupun dataran tinggi
(Zaharo et al., 2025). Sistem pemeliharaan pada ayam kampung dibedakan
menjadi tiga sistem pemeliharaan yaitu secara tradisional, semi intensif, dan
intensif (Pramita dan Murlistyarini, 2020). Rataan berat Day Old Chick (DOC)
jantan dan betina yaitu 32,81 g dan 32,11 g pada umur 6 minggu jantan dan betina

177,6 g dan 174,7 g (Harahap et al., 2025).

2.2 Mimba (Azadirachta indica)

Mimba atau biasa dikenal dengan intaran atau juga neem, merupakan pohon yang
berasal dari keluarga Meliaceae (mahoni) dikenal sebagai margosa atau lilac india
dan telah lama diketahui memiliki efek sebagai antiserangga. Tanaman mimba
berasal dari bahasa Persia dimana azad berarti bebas, diracht berarti pohon, ihind
berarti yang berasal dari India, yang artinya pohon merdeka atau pohon mulia dari
India (Pramita dan Murlistyarini, 2020). Mimba tersebar di Mauritius, Kardibia,
Fiji, Amerika, Asia Tenggara termasuk Sri Lanka, Malaysia, Pakistan, Thailand
dan Indonesia. Mimba cukup banyak ditemukan di daerah Indonesia seperti Bali
yang jumlahnya 500.000 pohon dan Lombok diperkirakan sekitar 250.000 --
300.000 pohon (Li’aini ef al., 2021). Mimba termasuk jenis tumbuhan liar yang
tumbuh di hutan dan dengan kondisi tanah tandus dan kering, serta banyak

dijumpai di tepi jalan sebagai pohon perindang (Yanti, 2021).

Mimba dapat tumbuh pada kondisi tanah dengan pH 6,2--7 dan kondisi
agroklimat antara pada ketinggian sekitar 1500 m di atas permukaan laut dengan

curah hujan 450--1150 mm (Kumar et al., 2012).
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Taksonomi tanaman mimba menurut Pramita dan Murlistyarini (2020) sebagai
berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Sub-Kelas : Rosidae

Ordo : Sapindales

Famili : Meliaceae

Genus : Azadirachta
Spesies  : Azadirachta indica

2.2.1 Morfologi mimba (Azadirachta indica)

Mimba merupakan tanaman berbentuk pohon yang tingginya bisa mencapai 20 m,
memiliki tekstur batang tebal dan sedikit kasar serta bentuknya sedikit bengkok
dan pendek. Tanaman mimba berbunga majemuk, berkelamin ganda, dan terletak
di ujung cabang batang (Seriasih, 2020). Cabang ranting mimba menyebar tidak
rapat dan cenderung pendek, berwarna putih atau coklat merah. Batang berwarna
putih keabuan dengan ciri-ciri morfologi tegak berkayu dan tinggi berkisar antara
10-15 m. Akar mimba mengikuti sistem lateral, permukaan akar dapat mencapai

lebih dari 18 m (Fitri, 2021).

Menurut Fitriyani (2015), daun mimba berjumlah majemuk berhadapan dengan
panjang 5--7 cm dan lebar 3--4 cm, sedangkan menurut Direktorat Perbenihan
Tanaman Hutan (2001) menyatakan bahwa mimba berdaun majemuk dengan
jumlah 7--17 pasang per tangkai, berbentuk lonjong dan bergigi, panjang 6--8 cm,
lebar 1--3 cm, mempunyai sirip daun sederhana dan letak daun berselang-seling

seperti spiral.

Anak daun tumbuh dengan pangkal dan ujung yang runcing, gandul atau sedikit
berambut. Helaian anak daun berwarna coklat kehijauan dan panjangnya 5 cm dan

lebarnya 3--4 cm. Bentuknya seperti bulat telur yang memanjang tidak setangkup
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sehingga menyerupai bulan sabit yang agak melengkung. Daun memiliki ujung
yang meruncing, pangkal yang miring, dan tepi yang bergerigi. Tulang daun
menyirip, dan tulang cabang utama biasanya sejajar satu sama lain (Agus dan
Wibawa, 2019). Buah mimba dihasilkan dalam 1--2 kali dalam setahun dan saat
matang berwarna kuning, berbentuk bulat telur memanjang dan bila masak
berwarna hijau kekuningan berukuran 1,4--2,8 x 1,0--1,5 cm sedangkan saat
masih mentah berwarna hijau, kulit buah tipis dan bijinya berukuran 0,9--2,20 x
0,5--0,8 cm. Biji dilapisi kulit yang keras berwarna coklat dan di dalamnya
terdapat kulit buah berwarna putih. Mahkota bunga berwarna putih dengan putik
berbentuk lonjong dan berwarna cokelat, benang sari berbentuk silindris dan
berwarna putih kekuningan. Bunga tersusun pada ketiak daun, berwarna putih,
panjang 5--6 mm, dan lebar 8--11 mm (Seriasih, 2020). Bagian-bagian morfologi

tanaman tersebut dapat dilihat pada Gambar 2 dibawah ini.

Daun dan bunga Buah dan biji

Gambar 2. Daun, bunga, buah dan biji Mimba (4zadirachta indica)
(Sumber: Fitriyani, 2015)

2.2.2 Kandungan kimia mimba

Tanaman mimba memiliki lebih dari 135 jenis turunan senyawa kimia. Senyawa
ini terbagi dalam dua kategori antara lain isoprenoid dan non-isoprenoid.
Isoprenoid seperti diterpenoid dan triterpenoid (protomeliacins, limonoid,

azadirone dan turunannya, sedunin dan turunannya, vilasinin dan csecomeliacins



14

termasuk nimbin, salanin dan azadirachtin). Non-isoprenoid merupakan protein
atau asam amino dan karbohidrat (polisakarida), senyawa sulfur, polifenol seperti

flavonoid dan glikosida, dihydrochalcone, kumarin dan tanin, senyawa alifatik

(Asif, 2013).

Biji mimba mengandung beberapa komponen aktif pestisida antara lain
azadirachtin, salannin, azadiradion, salannol, salanolacetate, 3-deacetyl salannin,
14-epoxyazadiradion, gedunin, nimbenin, dan deacety! nimbinen (Fitriani, 2015).
Daun mimba mengandung saponin, di samping itu daunnya juga mengandung
flavonoid dan tanin (Supriyanto et al., 2017). Daun mimba juga mengandung
senyawa quercitin yang juga merupakan turunan dari golongan flavonoid
(Nwobodo ef al., 2018). Tanaman mimba, terutama dalam biji dan daunnya
mengandung beberapa komponen dari produksi metabolit sekunder seperti
azadirachtin, salanin, meliantriol, nimbin dan nimbidin yang diduga sangat
bermanfaat baik dalam bidang pertanian (pestisida dan pupuk), maupun farmasi
(kosmetik dan obat-obatan) (Sulistyoningsih et al., 2014). Daun mimba
mengandung zat-zat aktif seperti flavonoid, tanin dan saponin. Berbagai macam

aktivitas biologi pada daun mimba terdapat pada Gambar 3.

Aktivitas Aktivitas antidiabetik
antikanker Aktivitas
neuroprotektif

Efek

imunomodulator Efek
\ P T / antiinflamasi

Efek | Azadirachta

penyembuhan w indica ] Aktivitas
luka — % 7 ke antivirus
Aktivitas
Aktivitas antibakteri
antinefrotoksisitas
Ehangi tekiif Aktivitas
atoprotekti ..
e oy Aktivitas antijamur
A tfwta; antimalaria
antioksidan

Gambar 3. Berbagai macam aktivitas biologi pada mimba

(Sumber: Pramita dan Mulistyarini, 2020)
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2.2.2.1 Daun mimba

Secara umum, daun mimba mengandung senyawa antara lain yaitu terpen,
limonoid, nimbin, nimbidin, 6-desacety! nimbene, nimbandiol, nimbolide,
quercetin (Mitra et al., 2000). Berdasarkan penelitian Nwobodo et al. (2018)
menyampaikan bahwa senyawa aktif yang terkandung di dalam daun tanaman
mimba antara lain yaitu flavonoid (quercitin turunannya), saponin dan tanin. Hal
ini juga ditambahkan oleh Pramita dan Murlistyarini (2020) menyatakan bahwa
daun mimba banyak mengandung quercetin. Senyawa quercetin pada daun mimba
berperan dalam menurunkan kadar glukosa darah (Nwobodo et al., 2018).
Rohmawaty dan Yunivita (2016) juga melaporkan penelitian mengenai senyawa
quercetin pada daun mimba dengan dosis 1 mg/kg mampu menghambat ambilan
glukosa darah yang di perantarai Glucose Transporters (GLUT) dan secara in
vitro terbukti dapat menghambat penyerapan glukosa pada mikrovili usus pada

ternak.

a. Quercetin

Quercetin merupakan salah satu senyawa dari golongan flavonoid yang paling
umum ditemukan dan memiliki sifat antioksidan yang bermanfaat pada kesehatan
ternak (Oboh et al., 2015). Senyawa quercetin memiliki struktur kimia (Gambar
4) hidroksil pada cincin 8 yang berperan sebagai antioksidan yang kuat (4Ashari et
al., 2024). Quercetin (2,> ,*,5,7-pentahydroxyflavone) adalah senyawa berwarna
kuning, larut sepenuhnya dalam lipid dan alkohol, tidak larut dalam air dingin,
dan sedikit larut dalam air panas, yang diisolasi sebagai glikosida flavonoid untuk
pertama kalinya pada tahun 1854. Quercetin termasuk dalam subkelas flavonol
flavonoid, dengan dua cincin aromatik (A dan B) yang dihubungkan dengan
cincin y-pyrone (C) yang terhubung dengan tiga karbon, dan lima gugus hidroksil
(OH) yang dapat disubstitusi secara beragam (Li’aini et al., 2021).

Mayoritas turunan guercetin ditemukan dalam bentuk glikosida dimana satu atau
lebih gugus hidroksil disubstitusi oleh berbagai jenis gula. Struktur polifenolnya,
gugus katekol pada cincin B, gugus OH pada posisi 3 dan 5 pada cincin A, dan
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ikatan 2,3-rangkap yang terkonjugasi dengan fungsi 4-okso pada cincin C telah
diidentifikasi sebagai fitur penting yang bertanggung jawab atas efek antioksidan
quercetin yang terkenal (Li et al., 2013). Quercetin mampu menurunkan kadar
glukosa darah dan memperkuat penyerapan glukosa pada permukaan tulang serta
dapat mempengaruhi konsentrasi glukosa darah, metabolisme hati, dan pola
ekspresi gen (Priyanto ef al., 2021). Penelitian lain mengenai quercetin juga
dijelaskan oleh Andini et al. (2022) pada daun bidara bahwa terdapat fungsi
antioksidan yang komponen fenoliknya sangat reaktif, guercetin akan mengikat
spesies radikal bebas sehingga dapat mengurangi reaktivitas radikal bebas tersebut

serta dapat meningkatkan imunitas.

Gambar 4. Struktur kimia quercetin

(Sumber : Andini et al., 2022)

b. Tanin

Istilah tanin pertama kali dikenalkan oleh Seguin pada tahun 1796. Tanin
memiliki ciri-ciri antara lain tidak berbau atau sedikit berbau khas, memiliki
bentuk serpihan atau serbuk amorf mengkilat bewarna kekuningan hingga coklat
muda (Amelia, 2015). Tanin termasuk ke dalam senyawa yang hampir terkandung
dalam setiap spesies tanaman serta ditemukan pada bagian seperti buah, daun,
batang, dan kulit batang (Gaol, 2019). Tanin berfungsi sebagai perlindungan
alami dari ancaman eksternal. Tanin pada tanaman dengan umur yang masih

muda biasanya terasa pahit dan berbau langu (Shofa, 2021).

Tanin juga dapat diklasifikasikan sebagai senyawa polifenol dengan berat molekul

lebih dari 1000 g/mol dan dapat membentuk senyawa kompleks yang berikatan
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dengan protein. Struktur senyawa tanin (Gambar 5) terdiri dari cincin benzena
(C6) yang berikatan dengan gugus hidroksil (-OH). Tanin memiliki fungsi sebagai
pengendap protein dan pengikat ion logam. Oleh karena itu, tanin diprediksi dapat
berperan sebagai antioksidan biologis (Noer ef al., 2018). Berdasarkan penelitian
Kumari dan Jain (2015), mengenai glukosa darah pada tikus diabetes memberikan
hasil bahwa senyawa tanin mampu meningkatkan penyerapan glukosa melalui
insulin. Tanin terbukti efektif sebagai agen anti-hiperglikemik yang dapat

menurunkan gula darah tinggi pada percobaan tikus diabetes.

(,;csr 6Y<iﬁi‘.

o1l

oH o OH

H

Hydrolysable tanin Condensed tanin
Gambar 5. Struktur tanin terhidrolisis dan terkondensasi

(Sumber : Sunani dan Hendriani, 2023)

¢. Saponin

Saponin merupakan senyawa amfifilik yang terdiri dari rantai gula polar (larut
dalam air) dan aglikon nonpolar (larut dalam lemak) (Siroshi ef al., 2014).
Saponin ini terdiri dari dua kelompok yaitu saponin triterpenoid (Chen et al.
2016) dan saponin steroid (Li ez al., 2019). Kedua jenis saponin ini larut dalam air
dan etanol, tetapi tidak larut dalam eter. Saponin bersifat cenderung basa dan akan
menghasilkan busa apabila dikocok bersama air dan bisa digunakan sebagai

antimikroba (Sulistyarini ef al. 2020).
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Saponin tersusun atas rantai gula yang meliputi satu atau lebih oligosakarida linier
dengan panjang rantai mulai dari dua hingga lima unit gula seperti D-glukosa, D-
galaktosa, L-arabinosa, D-xilosa, L-rhamnosa, dan asam D-glukuronat (Bottcher
dan Drusch, 2017). Aglikon (sapogenin) biasanya berupa struktur ferpene atau
fenilpropanoid (Vincken et al., 2007). Saponin triterpenoid terutama mencakup
triterpenoid tetrasiklik dan triterpenoid pentasiklik, yang terutama terdiri dari 30
atom karbon triterpenoid tetrasiklik atau triterpenoid pentasiklik yang
dikombinasikan dengan rantai gula, diantaranya, saponin triterpenoid tetrasiklik
terutama mencakup jenis aldosteron, jenis dammarane, dan jenis cucurbitane, dan
saponin triterpenoid pentasiklik terutama mencakup jenis oleanane dan jenis lupin

(Moses et al., 2014).

Penelitian Supriyanto ef al. (2017), melaporkan bahwa daun mimba positif
mengandung senyawa saponin. Irwani dan Chandra (2020), juga melaporkan
bahwa saponin sebagai senyawa bioaktif untuk pertumbuhan ternak dan mikroba
pencernaan. Pemberian saponin dapat meningkatkan permeabilitas dinding sel
pada usus dan meningkatkan penyerapan zat makanan serta peningkatan sekresi
enzim protease yang digunakan untuk metabolisme protein. Berdasarkan
penelitian Herdiansyah ef al. (2024), mengenai efek daun sambiloto yang
mengandung saponin terhadap total protein plasma terbukti mampu meningkatkan

dan menurunkan nilai kadar total protein plasma pada ayam kampung jantan.

"’ i Aglycone

Gambar 6. Struktur kimia saponin
(Sumber : Noer ef al., 2018)
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2.3 Darah

Darah merupakan komponen esensial ternak yang berperan membawa O: dari
paru-paru ke jaringan dan CO- dari jaringan ke paru-paru untuk dikeluarkan,
membawa zat sisa metabolisme dari saluran pencernaan ke jaringan tubuh
kemudian menghantarkan hormon dan materi pembekuan, selain itu darah
berperan juga dalam proses regulasi dan pengaturan suhu tubuh (Desmawati,
2013). Darah terdiri dari 2 komponen yaitu plasma darah, dan sel-sel darah.
Plasma darah merupakan bagian cair darah yang sebagian besar terdiri dari air,
elektrolit, dan protein darah sedangkan sel-sel darah (blood corpuscles) terdiri
dari 3 elemen yaitu eritrosit (sel darah merah), leukosit (sel darah putih), dan

trombosit (butir pembeku/platelet) (Faranita et al., 2011).

Darah salah satu jaringan cair yang terdapat dalam tubuh yang dapat dijadikan
sebagai salah satu parameter dari status kesehatan ternak, karena darah merupakan
komponen yang mempunyai fungsi penting dalam pengaturan fisiologis tubuh.
Gambaran darah yang baik akan menunjang proses fisiologis tubuh menjadi lebih
baik. Total protein plasma merupakan Kumpulan unsur - unsur kimia darah di
dalam plasma darah yang terdiri dari albumin, globulin, dan fibrinogen (Kurniadi

etal, 2022).

Plasma darah pada jenis aves menunjukkan tekanan osmotik sebesar 0,85%.
Perubahan bentuk selular pada unggas dapat terjadi sebagai respons terhadap
larutan dengan konsentrasi yang menyimpang, yakni lebih rendah (hipotonis)
ataupun lebih tinggi (hipertonis) dari kondisi normal tersebut. Ketika lingkungan
sel bersifat hipotonis, terjadi influks pelarut ke dalam sel yang menyebabkannya
membesar; ini adalah bagian dari respons homeostatik untuk mempertahankan
integritas osmotik sel. Perbedaan tekanan osmotik antara interior sel dan
eksteriornya menjadi pemicu utama pergerakan fluida antar kompartemen.
Perpindahan fluida ini akan terus berlangsung hingga tercapai kesamaan nilai
osmolalitas di seluruh kompartemen yang terlibat (Nowaczewski dan Kontecka,

2012).



20

2.4 Total Protein Plasma (TPP)

Total protein plasma merupakan kumpulan unsur-unsur kimia di dalam plasma
darah. Total protein plasma tersusun atas albumin, globulin disebut L.-asam amino
yang dihubungkan oleh ikatan peptida dan fibrinogen (Kurniadi et al., 2022).
Protein plasma terbagi menjadi dua yaitu kelompok pertama protein yang
menyediakan nutrient bagi sel tubuh dan kelompok kedua yang terlibat dalam
proses transport bahan kimia lainnya termasuk mineral, intermediet, hormon, dan
kelompok ketiga yang berkaitan dengan ketahanan terhadap penyakit. (Fatimah et
al., 2019).

Protein plasma merupakan bagian utama plasma darah yang keberadaannya
penting dalam menjaga tekanan osmotik yang diperlukan untuk mempertahankan
volume darah, sumber asam amino bagi jaringan, transportasi nutrisi ke sel dan
hasil buangan ke organ sekresi, peningkatan imunitas, serta menjaga
keseimbangan asam basa (Widhyari et al., 2011). Pemeriksaan kadar total protein
plasma juga berfungsi sebagai cek status kesehatan ternak. Berdasarkan hasil
penelitian rata-rata kadar total protein dari setiap perlakuan berada pada kisaran
normal sehingga tidak mengganggu metabolisme protein dalam tubuh ternak

(Andini et al., 2022).

Protein plasma merupakan pengangkut utama zat gizi dan produk sampingan
metabolis ditransportasikan ke seluruh tubuh untuk dilakukan penyimpanan atau
absorbsi, serta dalam keseimbangan basa eritrosit, sel darah merah mampu
mengangkut secara efektif tanpa meninggalkan fungsinya didalam jaringan,
sedangkan keberadaannya dalam darah hanya melintas, eosinophil memiliki
kemampuan untuk melakukan fagositosis, yaitu memusnahkan setiap sel asing

yang memasuki tubuh (Saraswati et al., 2018).

Total protein dalam keadaan normal dapat menandakan deposisi protein menjadi
daging berjalan normal karena fungsi organ untuk metabolisme protein dalam
keadaan normal. Apabila terjadi penurunan konsentrasi protein plasma di bawah

kadar normal maka akan berdampak pada kesehatan ternak (Rusadi dan Yudiarti,
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2017). Penurunan konsentrasi total protein dapat disebabkan karena malnutrisi,
malabsorbsi, penyakit hati, ketidakseimbangan hormon dan rendahnya konsentrasi
kadar albumin dan globulin plasma darah yang mengakibatkan daya tahan tubuh
ternak mengalami penurunan sehingga ternak rentan terhadap penyakit (Hariyanto

et al., 2024).

Pemeriksaan kadar total protein plasma dapat digunakan untuk mengidentifikasi
gangguan kesehatan pada tubuh ternak. Total protein plasma yang menurun secara
drastis dapat dijumpai pada penyakit hati, kekurangan asam amino, dan
gastroenteritis (Nugroho, 2010). Penyakit tersebut membuat pertumbuhan ayam
terganggu dan produksi tidak optimal. Peranan total protein plasma pada darah
berperan membantu menjaga kestabilan tekanan darah pada tubuh ayam. Ayam
dengan kadar total protein plasma yang normal cenderung memiliki imunitas dan

performa tubuh yang baik (Hidayanto dan Indrasanti, 2023).

Penurunan kadar total protein plasma diduga disebabkan karena faktor suhu
lingkungan yang panas, umur, nutrient pakan yang kurang, ataupun stress
(Hidayanto dan Indrasanti, 2023). Konsentrasi total protein plasma normal pada
ayam kampung adalah 2,5--3,67 g/dl (Selawati ef al., 2024). Menurut Isroli ef al.
(2017), rataan total protein plasma ayam kedu jantan yang dipelihara secara
intensif selama 14 minggu berkisar antara 4,75--5,57 g/dl. Mushawwir dan
Latipudin (2011), ayam yang dipelihara pada kondisi cekaman panas dapat

menurunkan nilai total protein plasma.

Kadar protein plasma total ayam broiler dengan umur 6 minggu cenderung lebih
tinggi dibandingkan umur 3 minggu. Kisaran normal total protein plasma pada
ayam broiler umur 42 hari berkisar antara 2,14--3,12 gr/dl. Kadar total protein
yang tinggi mengindikasikan bahwa dekomposisi protein menjadi daging juga
tinggi sedangkan nilai total protein yang rendah dibawah normal menyebabkan
ayam kekurangan nutrisi (Isroli et al., 2017), selain itu, Herdiansyah et al. (2024),
melaporkan bahwa kandungan total protein plasma juga berperan dalam

pertambahan bobot badan. Nilai normal total protein plasma per ml darah ayam
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berkisar antara 3,0--6,0 g/dl (Balai Besar Veteriner Maros, 2015). Kadar total
protein plasma normal pada ayam kampung jantan umur 54 hari berkisar antara

3,37--3,63 (mg/dl) (Herdiansyah et al., 2024).

Protein plasma termasuk bagian utama plasma darah yang keberadaannya sangat
penting dalam menjaga tekanan osmotik yang diperlukan untuk mempertahankan
volume darah, sumber asam amino bagi jaringan, transportasi nutrisi ke sel dan
hasil buangan ke organ sekresi, peningkatan imunitas, serta menjaga kesimbangan
asam basa (Widhyari et al., 2011). Total protein dalam keadaan normal dapat
menandakan deposisi protein menjadi daging berjalan normal karena fungsi organ
untuk metabolisme protein dalam keadaan normal. Apabila terjadi penurunan
konsentrasi protein plasma di bawah kadar normal maka akan berdampak pada
kesehatan ternak (Rusadi dan Yudiarti, 2017). Penurunan konsentrasi total protein
dapat disebabkan karena malnutrisi, malabsorbsi, penyakit hati,
ketidakseimbangan hormon dan rendahnya konsentrasi kadar albumin dan
globulin plasma darah yang mengakibatkan daya tahan tubuh ternak mengalami

penurunan sehingga ternak rentan terhadap penyakit (Nugroho, 2010).

2.5 Glukosa Darah

Glukosa darah atau kadar gula darah adalah istilah yang mengacu kepada
konsentrasi glukosa di dalam darah. Konsentrasi gula darah, atau tingkat glukosa
serum, diatur dengan ketat di dalam tubuh (Badriyah et al., 2019). Glukosa darah
berasal dari pencernaan karbohidrat pakan, dimana senyawa glukogenik yang
mengalami glikogen hati melalui proses yang dinamakan glikogenesis
(pemecahan glikogen menjadi glukosa). Glukoneogenesis adalah proses
pembentukan glukosa dari zat gizi nonkarbohidrat, yaitu beberapa asam amino,
laktat, gliserol (produk katabolisme gliserol), dan piruvat. Glikogenesis adalah
proses pemecahan glikogen menjadi glukosa. Reaksi ini dipengaruhi oleh hormon
glukagon dan katekolamin (Wahidah, 2023). Kadar glukosa darah yang rendah
mengindikasikan kemungkinan ternak kekurangan energi, demikian sebaliknya.

Glukosa darah dibentuk melalui proses pencernaan, glukoneogenesis dan
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glikogenesis serta diatur oleh tubuh agar tetap berada dalam kondisi normal

dengan cara homeostatis (Batara et al., 2017).

Glukosa dibutuhkan dalam tubuh ternak untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok,
pertumbuhan dan jaringan tubuh, pertumbuhan fetus, dan produksi susu (Piccione
et al., 2012). Kebutuhan glukosa meningkat seiring dengan mengikuti kebutuhan
metabolisme ternak sedangkan kekurangan glukosa darah adalah salah satu
penyakit metabolis yang disebut hipoglikemia (Aschenbach et al., 2010).
Hipoglikemia dapat berupa ketosis nervosa maupun ketosis digestive, yang
memicu munculnya infeksi sekunder seperti demam, mastitis, dan retensi plasenta

(Sundrum, 2015).

Faktor yang mempengaruhi glukosa darah yaitu pencernaan karbohidrat dan
metabolisme energi dalam tubuh. Kadar glukosa darah yang melebihi normal,
akan menyebabkan kerusakan pada jaringan, dimana jaringan akan mengalami
dehidrasi dan kehilangan ion-ion penting. Glukosa darah dapat digunakan sebagai
cara untuk melihat tingkat stres pada ternak yang akan mengganggu fiosiologi dan
produktivitasnya (Lendrawati et al., 2019). Tingkat kepadatan kandang 12
ekor/m2 menghasilkan kadar glukosa 205 mg/dl (Chen et al., 2024). Semakin
tinggi tingkat kepadatan kandang maka akan menurunkan kadar glukosa darah
(Hadi dan Ibnu, 2021). Kisaran kadar glukosa darah normal ayam kampung super
umur 8--12 minggu berkisar 209 mg/dl--316 mg/dl (Wati et al., 2021), sedangkan
pada ayam broiler umur 1--3 minggu menurut penelitian (Sulistyoningsih ef al.,

2014), berkisar 230--370 mg/dl.

Kadar glukosa darah berhubungan erat dengan fungsi hormon seperti hormon
insulin dan glukagon (Rachmadi, 2008). Glukosa darah terakumulasi dari
karbohidrat dan sumber makanan lainnya seperti protein dan lemak. Komposisi
asam lemak pada membran lipid mempengaruhi kerja insulin. Pakan yang tinggi
kandungan asam lemak tidak jenuhnya, dapat meningkatkan fluiditas membran

sehingga dapat meningkatkan reseptor insulin (Widodo, 2017).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada November—Desember 2025 di kandang
Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Analisis
Sampel darah dilakukan di Laboratorium Pramita Biolab Indonesia, Bandar

Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian pada saat pemeliharaan adalah kandang
ayam Day Old Chick (DOC) umbaran, sprayer untuk desinfeksi kandang, fogger
untuk sanitasi kandang, 15 petak kandang penelitian, kardus sebagai /itter, tempat
pakan 15 buah, tempat minum ayam 15 buah, ember kapasitas 80 liter 1 buah,
timbangan gantung besi merek hanging scale camry kapasitas 150 kg, alat tulis,
alat kebersihan (sapu, sikat, selang 20 m), lampu bohlam 25 watt sebagai

pemanas.

Alat yang digunakan pada pengukuran peubah adalah timbangan digital merek
Kitchen Scale SF-400 akurasi 0,1 gram, digital thermohygrometer merek htc-1,
spuit 3 ml, 5 ml dan 10 ml, kapas, alkohol 70%, cooler box, tabung Ethylene
Diamine Tetraacetic Acid (EDTA) (warna ungu) sebanyak 15 buah dan tabung
serum antikoagulan (warna kuning) vacutainer berwarna kuning sebanyak 15

buah
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.3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya Day Old Chick (DOC)
ayam kampung strain KUB2 jantan sebanyak 45 ekor yang dipelihara selama 55
hari, ekstrak mimba (4zadirachta indica) merek heprofit® yang diproduksi oleh
PT. Medion Farma Jaya, air minum ad libitum, vaksin Newcastle Disease (ND)
lived, vaksin Newcastle Disease dan Avian Influenza (NDAI) killed dari PT.
Medion Farma Jaya, vaksin Infectious Bursal Disease (IBD) dan Bronkitis
Infeksius (IB) live, ransum komersial BR-1 yang digunakan pada ayam umur 1-14
hari dari PT. Japfa Comfeed Tbk. dan HDBR1-161 yang digunakan pada ayam
umur 15-45 hari dari PT. Haida Technology Indonesia. Kandungan nutrisi ransum

komersial yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Kandungan nutrient ransum BR-1

Kandungan Nutrisi Nilai

Kadar Protein kasar (%) 21
Kadar air (%) Maks. 12
Kadar Lemak (%) Min. 5
Kadar Serat kasar (%) Maks 5
Kadar abu (%) Maks 7
Kalsium (%) 0.8-1.1
Phospor (%) Min. 0,5
Aflatoksin (ng/kg) Maks. 50
Asam Amino (%)

e Lisin Min 1.2

e Metionin Min 0.45

e Metionin + Sistein Min 0.80

e Triptofin Min 0.19

e Treonin Min 0.75

Energi Metabolisme (Kkal/kg) 2900-3100

Sumber: PT. Japfa Comfeed tbk. (2025).

Tabel 2. Kandungan nutrient ransum HDBR1-161

Kandungan Nutrisi Nilai
(@) 2
Kadar Protein Kasar (%) 21
Kadar Air (%) Maks. 13
Kadar Lemak (%) Min. 4

Kadar Serat Kasar (%) Maks. 5




Tabel 2. (lanjutan)

€] 2)

Kadar Abu (%) Maks.9
Kalsium (%) 0.70-1.20,
Phospor (%) Min. 0,50
Enzym (FTU/kg) Min. Fitase > 400
Aflatoksin (ng/kg) Maks. 50
Asam Amino (%)

e Lisin Min. 1.20

e Metionin Min. 0.45

Sumber : PT. Haida Technology Indonesia, (2025).

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan 5 perlakuan dan 3

ulangan serta pada setiap perlakuan terdiri atas 3 ekor ayam kampung jantan.

Pemberian ekstrak mimba (Azadirachta indica) ditambahkan ke dalam air minum

dengan dosis yang berbeda sesuai dengan bobot badan pada 45 ekor ayam

kampung jantan, perlakuan dimulai pada ayam umur 15 hari.

Rancangan perlakuan yang digunakan sebagai berikut :

PO: Air minum tanpa ekstrak mimba (Azadirachta indica) (kontrol);

P1: 2,5 mg ekstrak mimba (Azadirachta indica) /kg berat badan (BB)/hari;

P2: 5 mg ekstrak mimba (Azadirachta indica) /kg berat badan (BB)/hari;
P3: 10 mg ekstrak mimba (4zadirachta indica) /kg berat badan (BB)/hari;
P4: 20 mg ekstrak mimba (Azadirachta indica) /kg berat badan (BB)/hari.

Berikut tata letak perlakuan selama penelitian:

P1U2 | POU1 P2U3 P4U1 POU3 P3U3 | P4U2 | P2U1
POU2 | P3U2 | P4U3 P1U3 P2U2 P3U1 P1U1
Gambar 7. Tata letak penelitian
Keterangan:

P : Perlakuan;
U : Ulangan.
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3.4 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu total protein plasma (TPP) dan

kadar glukosa darah pada ayam kampung jantan.

3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Persiapan kandang

Persiapan kandang pada penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu:

1.

Membersihkan kandang dengan cara mencuci seluruh bagian kandang
menggunakan sabun dan mencuci peralatan kandang seperti wadah pakan dan
minum menggunakan cairan desinfektan kemudian dikeringkan dibawah sinar

matahari;

. Menyemprotkan cairan desinfektan ke seluruh bagian kandang;

. Memasang lampu bohlam 25 watt sebagai pemanas DOC pada setiap petak dan

penerangan di kandang;

. Menaburkan sekam pada lantai kandang (/itter) yang dilapisi dengan koran;

. Memasang sekat-sekat petak kandang dengan ukuran 1 x 1 m sebanyak 15

petak, setiap petak berisi 3 ekor DOC ayam kampung jantan;
Menyiapkan wadah pakan baby chick feeder (BCF) dan tempat minum manual;

. Melakukan fogging seluruh area kandang untuk menghambat pertumbuhan

bakteri pathogen kemudian mensterilkan kandang selama 3 hari. Seluruh
rangkaian persiapan kandang dilakukan 1 minggu sebelum dan ketika DOC

tiba.

3.5.2 Teknis pemberian ekstrak daun mimba

Pemberian ekstrak mimba pada penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan,

yaitu:

1.

Melakukan pemberian ekstrak mimba sesuai dengan dosis perlakuan pada saat

ayam kampung jantan berumur 15 hari setiap pagi sampai umur 55 hart;
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2. Menimbang bobot badan harian ayam kampung pada pukul 07.00 WIB. Bobot
harian tersebut sebagai acuan untuk menentukan dosis ekstrak mimba yang
akan diberikan ke ayam kampung jantan;

3. Mempuasakan air minum selama 1 jam sebelum pemberian ekstrak mimba,
pada pukul 06.00 WIB. Ekstrak mimba dengan dosis yang berbeda akan
diberikan pada ayam kampung jantan pukul 07.00 WIB. dari kebutuhan air
minum ayam tersebut selama 2 jam atau sampai air minum dengan perlakuan
habis. Setelah air minum habis dikonsumsi, dilanjutkan dengan pemberian air
minum tanpa tambahan ekstrak mimba secara ad libitum;

4. Menggunaan ekstrak mimba yang berasal dari produk komersil yang telah
diekstraksi dengan kandungan per 1 liter heprofit mengandung 100 g ekstrak

mimba.

3.5.3 Kegiatan pemeliharaan

Kegiatan pemeliharaan pada penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu:

1. Melakukan pemeliharaan ayam kampung jantan sampai dengan umur 55 hari;

2. Melakukan penimbangan bobot awal ayam kampung jantan pada pagi hari
pukul 07.00 WIB selama 55 hari pemeliharaan dan mencatat pertambahan
bobot badannya;

3. Memberikan vita chick pada Day Old Chick (DOC) yang baru datang sebagai
elektrolit;

4. Memelihara ayam dengan sistem umbaran pada umur 1-14 hari;

5. Menyeleksi ayam kampung khususnya jantan pada umur 14 hari, lalu
dimasukkan kedalam petak perlakuan, yang terdiri 3 ekor ayam pada setiap
petak;

6. Melakukan vaksin Newcastle Desease (ND), IB live pada umur 1 hari dengan
cara intermediate yaitu di teteskan pada mata ayam;

7. Melakukan vaksin Newcastle Disease (ND) dan Avian Influenza (Al), IBD
killed pada umur 14 hari secara subkutan di bawah kulit atau bagian tubuh
yang mempunyai otot tebal;

8. Melakukan vaksin ulangan Newcastle Disease (ND), IB live pada umur 34 hari

dengan cara intermediate yaitu di teteskan pada mata ayam;



9.

10.

11.

12.
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Memberikan ransum BR-1 pada umur 1--14 hari dan HDBR1-161 umur 15--55
hari pada ayam kampung jantan secara ad /ibitum dan menimbang bobot badan
setiap hari untuk mengetahui jumlah pemberian ekstrak mimba serta
menimbang sisa pakan setiap hari;

Memberikan ekstrak mimba sesuai perlakuan di pagi hari pukul 08.00 WIB.
setelah air minum habis dikonsumsi, lalu dilanjutkan dengan pemberian air
minum secara ad libitum;

Mengukur suhu dan kelembaban kandang menggunakan digital
thermohygrometer setiap hari pada pukul 06.00, 14.00 dan 22.00 WIB;
Menimbang pakan yang akan diberikan dan menimbang sisa pakan untuk

menghitung konsumsi pakan.

3.5.4 Pengambilan sampel darah

Pengambilan sampel darah dilakukan pada ayam kampung jantan yang sudah

dipuasakan 8 jam umur 41 hari. Setiap petak percobaan diambil 1 ekor ayam

kampung untuk diambil darahnya sehingga didapatkan 15 sampel darah. Tahapan

pengambilan sampel darah pada ayam kampung jantan diantaranya:

1.
2.

Memposisikan ayam dalam posisi berbaring dan kondisi ayam tenang;
Membersihkan bagian kulit yang berada diatas vena brachialis terlebih dahulu
dengan alkohol 70% kemudian mengambil darah menggunakan disposable

syringe 3 ml melalui vena bracialis sebanyak 3 ml;

. Memasukkan darah ke dalam tabung EDTA dan tabung serum untuk

menghindari pembekuan darah kemudian disimpan dalam cooler box sampai

dilakukan analisis;

. Mengirimkan hasil sampel darah ke Laboratorium Pramitra Biolab Indonesia,

Bandar Lampung menggunakan cooler box dalam keadaan rantai dingin untuk

dianalisis total protein plasma dan glukosa darah pada ayam kampung.



30

3.5.5 Analisis sampel darah

3.5.5.1 Perhitungan total protein plasma

Menurut Pramita Biolab Indonesia (2025) perhitungan jumlah protein plasma

dilakukan dengan cara:

1.
2.

Menyiapkan alat, reagen, dan sampel pada suhu ruang;
Menghidupkan alat kenza Tx-240 serta program pada komputer. Memastikan

tabel antara alat dan komputer telah tersambung;

. Memastikan alat dalam keadaan siap dan telah dilakukan quality control

sebelum dilakukan pemeriksaan;

. Memilih menu patient-patient entery, lalu isi data pasien yang ada pada blanko

pemeriksaan dan pilih parameter total protein;

. Memindahkan sampel serum kedalam cup sampai dan diberi nama/kode,

kemudian letakkan pada lubang yang terdapat ada alat;

. Memilih menu start-select test-pilih parameter yang akan diperiksa continue-

calibation+sampel. Kemudian, alat akan mengecek volume reagen yang ada

dan mulai melakukan pemeriksaan. Lalu, hasil akan muncul dalam 10 menit.

3.5.5.2 Perhitungan Glukosa Darah

Menurut Pramita Biolab Indonesia (2025) perhitungan jumlah glukosa darah

dilakukan dengan cara:

1.
2.

Menyiapkan cup sampel dan diberi label identitas pada cup sampel;
Memasukkan sampel ke dalam cup sampel + 300 klik patient entery kemudian

masukkan identitas dan pilih parameter pemeriksaan glukosa;

. Meletakkan cup sampel pada tray kenza di nomor yang sesuai pada nomor

patient entry saat mengentry data dan parameter pemeriksaan;

. Memilih pilihan exit sampai muncul menu awal tray kenza akan berwarna hijau

disalah satu nomor tempat meletakkan sampel setelah pemeriksaan disorder;

. Memilih start lalu pilih select test (untuk memilih parameter pemeriksaan yang

akan diperiksa yaitu glukosa);
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6. Memilih calibration lalu patient dan alat akan mulai bekerja, tunggu hingga

hasil kadar glukosa muncul dan kemudian catat hasil pada blanko pemeriksaan.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dari masing- masing perlakuan dibuat dalam bentuk tabulasi
dan histogram serta dianalisis secara deskriptif serta dibandingkan dengan nilai

standar (Nazir, 2011).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penambahan ekstrak
mimba (Azadirachta indica) dalam air minum pada ayam kampung jantan dengan
dosis perlakuan P1 (2,5 mg/kg BB/hari), P2 (5 mg/kg BB/hari), P3 (10 mg/kg
BB/hari), P4 (20 mg/kg BB/hari) dapat mempertahankan total protein plasma
pada standar normal dan dosis perlakuan P3 (10 mg/kg BB/hari) dan P4 (20
mg/kg BB/hari) dapat mempertahankan kadar glukosa darah pada standar normal.
Perlakuan P4 (20 mg/kg BB/hari) merupakan dosis terbaik yang menghasilkan
kadar total protein plasma tertinggi dan menjaga kadar glukosa darah tetap dalam

kisaran normal.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan keg
peternak untuk menambahkan ekstrak mimba dalam air minum dengan dosis —.
mg/kg BB/hari pada ayam kampung jantan. Penulis juga menyarankan perlu
adanya penelitian lebih lanjut dengan meningkatkan level dosis pemberian ekstrak
mimba pada jenis ayam yang lain (ayam kampung betina atau yang lainny:

mengetahui batas maksimal dosis yang ditentukan.
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